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Abstrak— Pengelolaan sampah selalu menjadi permasalahan di banyak negara berkembang, 

salah satunya adalah di Indonesia. Sampah yang menjadi kendala dan membutuhkan perhatian 

khusus adalah limbah baterai yang mengandung bahan kimia seperti seng (Zn) atau mangan (Mn) 

yang biasanya terkubur langsung di dalam tanah karena tidak ada penangan khusus untuk 

limbah tersebut. Hal ini tentu saja menimbulkan permasalahan lingkungan. Permasalahan 

limbah baterai tidak hanya terletak pada laju pertumbuhannya yang pesat, namun juga pada 

keberadaan tempat untuk menampung dan mengolahnya, serta menemukan konsep yang dapat 

diselaraskan dengan kondisi setempat terkait dimensi sosial ekonomi dan budaya sebagai 

solusinya. pertimbangan agar kebijakan dapat berjalan efektif. Pada penelitian ini, kami 

menawarkan solusi yang tidak hanya mengurangi permasalahan lingkungan tetapi juga 

mengembangkan produk teknologi baterai “ramah lingkungan” dengan memanfaatkan limbah 

baterai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT yang dilakukan 

dengan melakukan wawancara terhadap pemangku kepentingan di Kelurahan Meruya Selatan 

yang terkait dengan pengelolaan sampah. Selanjutnya hasil SWOT dianalisis dengan 

menggunakan metode QSPM (Quantitave Strategy Planning Matrix) untuk menentukan prioritas 

strategi dari alternatif strategi yang ada. Strategi yang diperoleh dari hasil pengolahan data 

menggunakan QSPM (Quantitave Strategy Planning Matrix) dengan memberikan skor tertinggi 

yaitu penyediaan fasilitas oleh pemerintah untuk mendukung kemandirian dan kemandirian 

masyarakat dengan usaha mikro daur ulang limbah baterai. 
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I. PENDAHULUAN 

Meskipun teknologi baterai terbukti banyak membantu 
manusia dalam menyediakan daya untuk perangkat elektronik, 
namun pemborosan dalam penggunaan baterai telah menjadi 
permasalahan yang cukup pelik. Hal ini menjadi sorotan karena 
baterai mengandung bahan kimia yang tidak boleh dibuang 
sembarangan. Pembuangan baterai yang tidak tepat dapat 
mengakibatkan risiko pencemaran lingkungan. Misalnya, 
baterai alkaline Zn-MnO2 dapat ditemukan di banyak toko 
lokal. Karena sifatnya sebagai baterai primer tidak dapat diisi 
ulang, sehingga pemborosan baterai alkaline cukup tinggi. 
[1][2][3] Apalagi, minimnya sosialisasi kepada masyarakat 
membuat pengendalian limbah baterai sulit dilakukan. [4][5] 

Limbah baterai Zn-MnO2 terdiri dari berbagai komponen 
yang pada dasarnya mempunyai potensi untuk didaur ulang 
kembali, misalnya untuk industri baja karena mengandung 
unsur seng (Zn) dan mangan (Mn) atau dimanfaatkan kembali 
dalam industri baterai. Namun sayangnya, seringkali komponen 
tersebut langsung terbakar atau tertimbun dalam tanah. 
Keadaan ini menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan. 

Limbah seng merupakan salah satu logam berat yang tidak 
dapat terurai secara alami sehingga tidak dapat dibuat begitu 
saja [6]. Penelitian yang dilakukan oleh [7], telah berhasil 
mengekstraksi limbah seng menjadi seng oksida (ZnO) 
sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Oleh karena itu 
diperlukan suatu manajemen dalam mengelola sistem 
pengolahan limbah baterai ini hingga proses pengaktifan 
kembali komponen baterai. 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat 
berpotensi menyebabkan seluruh peralatan elektronika menjadi 
cepat usang dan berakhir di tempat penampungan akhir yang 
dapat memberikan dampak bagi penurunan kesehatan manusia 
dan kualitas lingkungan [8][9]. Daur hidup produk-produk 
elektronika secara signifikan menjadi lebih pendek, ditambah 
dengan gencarnya pemasaran produk-produk tersebut yang 
mempengaruhi konsumen untuk memperoleh produk-produk 
elektronika baru tersebut.  Sebagai contoh, studi yang dilakukan 
oleh [10] melaporkan bahwa usia komputer menjadi lebih 
pendek dimana pada tahun 1992 sekitar 4,5 tahun menurun 
menjadi 2 tahun pada tahun 2005 sehingga mendorong volume 
aliran limbah elektronika menjadi lebih besar. Lebih lanjut, di 
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Uni Eropa dilaporkan sekitar terdapat sekitar 8,9 juta ton dan 
4,0 juta ton limbah elektronika yang dihasilkan oleh Negara 
Jepang pada tahun 2010. [11] 

Permasalahan limbah baterai tidak hanya terletak pada laju 
pertumbuhannya yang pesat, namun juga pada keberadaan 
tempat untuk menampung dan mengolahnya, serta menemukan 
konsep yang dapat diselaraskan dengan kondisi setempat terkait 
dimensi sosial ekonomi dan budaya sebagai solusinya. 
pertimbangan agar kebijakan dapat berjalan efektif. Oleh 
karena itu, perlu adanya strategi pengembangan infrastruktur 
pengelolaan limbah baterai yang meliputi kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, daur ulang, dan pembuangan 
limbah baterai dengan cara yang ramah lingkungan. 
[12][13][14] Konsep ramah lingkungan sendiri diterapkan 
untuk menjamin penggunaan atau pengelolaan limbah, bahan 
bekas, dan bahan bekas dengan pengelolaan yang akan 
menghemat sumber daya alam, serta melindungi kesehatan 
manusia dan lingkungan dari dampak samping yang mungkin 
timbul dari limbah dan bahan bekas. [15] Hal ini mencakup 
tujuan untuk mencegah, meminimalkan, memulihkan dan 
membuang limbah dengan cara yang ramah lingkungan dan 
mempertimbangkan kendala sosial, teknologi dan ekonomi. 

II. LITERATURE REVIEW 

Beberapa penelitian terkait strategi pengelolaan limbah 
elektronik telah dilakukan [16], Rosalinda dkk. menggunakan 
aplikasi SWOT untuk mengeksplorasi metode dan fasilitas 
yang ada di kota Surabaya untuk membuat rencana strategis 
pengelolaan limbah elektronik. Selain itu, [17]. melakukan 
kajian pengelolaan sampah elektronik di Indonesia dengan 
menggunakan analisis SWOT dan QSPM. Dari hasil kajian 
tersebut dirancang program strategis pengembangan 
infrastruktur manajemen elektronik. Oleh karena itu, perlu 
dirumuskan strategi untuk mendorong penerapan pengelolaan 
limbah baterai ramah lingkungan di Indonesia dengan 
menggunakan analisis SWOT dan analisis QSPM untuk 
menentukan strategi prioritas dari alternatif strategi yang ada. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada tahap pertama ini dilakukan dengan menyaring 

persepsi dan informasi dari para ahli untuk mengetahui faktor 

internal yaitu kekuatan dan kelemahan; dan faktor eksternal 

yaitu peluang dan ancaman. Pada tahap kedua hasil pada 

wawancara tahap pertama dilakukan pengolahan informasi 

yang telah terkumpul untuk menyusun kuisioner kedua. 

Dimana wawancara kedua merupakan penilaian terhadap 

faktor-faktor SWOT dengan penilaian QSPM (The Quantitative 

Strategic Planning Matrix) [18] bertujuan untuk menentukan 

strategi terbaik yang akan dipilih dari berbagai alternatif strategi 

yang didapatkan dari tahap sebelumnya. Metode yang 

digunakan dalam penentuan responden adalah metode 

purposive sampling. Data dan informasi yang diperoleh 

selanjutnya diolah dan dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi secara 

faktual yang dijumpai dilapangan, untuk kemudian 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lingkungan 

eksternal dan internal. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Tahap analisa dengan SWOT dan QSPM yaitu sebagai 

berikut [19][20]: 

1. Menentukan IFEM (The Internal Factor Evaluation 

Matrix). Pada tahap ini dilakukan penentuan dan 

evaluasi faktor internal. 

2. Menentukan EFEM (The External Factor Evaluation 

Matrix). Pada tahap ini dilakukan penentuan dan 

evaluasi faktor eksternal.  

3. Menentukan SWOT Matrik. Pada tahap ini dilakukan 

analisa terhadap faktor kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman untuk alternatif strategi. 

4. Menentukan alternatif strategi yang telah dihasilkan 

dari analisa SWOT dengan analisa QSPM. 

Setelah diperoleh faktor-faktor internal yang meliputi 

kekuatan dan kelemahan, maka dilakukan pemberian kuesioner 

mengenai pemberian bobot dan skor terhadap variabel-variabel 

kekuatan dan kelemahan selanjutnya pembobotan dengan 

menggunakan metode paired comparison matrix. Kemudian, 

faktor-faktor strategi eksternal yang meliputi peluang dan 

ancaman, tahap selanjutnya juga dilakukan seperti tahapan 

dalam analisis internal. Untuk menghitung rata-rata bobot 

berdasarkan variabel yang ada pada masing-masing faktor, 

setelah diberikan nilai. Kemudian, pemberian rating/ peringkat 

diberikan untuk menggambarkan seberapa besar efektif strategi 

yang digunakan dalam merespon faktor strategis yang ada 

dengan nilai 1-4 dari setiap faktor yang ada. [21][22] 

IV. HASIL DAN ANALISA 

Penelitian ini menggunakan diskusi literatur mengenai 

managemen strategi, mempelajari sumber daya internal seperti 

kekuatan, kelemahan dan peluang di dimensi eksternal 

lingkungan. Ancaman dan pengelolaan keuntungan mempunyai 

hubungan yang cukup signifikan dimana hubungan lebih jauh 

dari analisis SWOT dapat membantu upaya interprestasi [23]. 

Pemahaman dasar teoritis utama pada analisis SWOT adalah 

untuk menguji pengelolaan strategi internal untuk menjawab 

sumber daya internal dan variabel lingkungan eksternal. Model 

kuantitatif yang dibuat oleh para stakeholder sebagai referensi 

dalam menggali informasi melalui interview. 

Setiap dimensi dalam analisis SWOT menggunakan 

variabel operasional untuk diteliti dan dianalisis guna 

mengindentifikasikan faktor lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal dari strategi keuntungan manajemen. 

Tabel 1 merupakan faktor-faktor yang diteliti berdasarkan 

wawancara dengan stakeholder terkait. 
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Tabel 1. Analisis SWOT 

Strengths Weaknesses 

1. Keterlibatan kelompok dan 

organisasi masyarakat dalam 

berbagai kegiatan baik 

formal maupun informal 

2. Keterlibatan aktif generasi 

muda yang antusias dan 

produktif 

3. Keterlibatan ibu rumah 

tangga untuk mendukung 

program pemilahan sampah 

baterai 

4. Laju timbulan limbah 

sampah baterai yang 

dihasilkan masyarakat 

5. Pemerintah merupakan 

sumber utama finansial dan 

pengalaman dalam tata-

kelola administrasi 

6. Perencanaan yang kuat pada 

lingkungan masyarakat 

7. Kekuatan untuk membuat 

regulasi dan aturan yang 

berlaku pada masyarakat  

8. Terdapatnya hirarki dan 

organisasi tingkat kelurahan 

yang saling mendukung 

birokrasi dan infrastruktur 

organisasi 

1. Lemahnya kesadaran 

masyarakat untuk 

memilah sampah 

2. Lemahnya kesediaan 

masyarakat untuk 

bekerjasama dan 

berpartisipasi dalam 

pengelolaan limbah 

baterai 

3. Masyarakat cenderung 

menunggu tindakan dari 

aparat pemerintah 

4. Belum tersedianya pola 

pengumpulan dan sarana 

transportasi limbah baterai 

5. Kurangnya informasi, 

komunikasi, pendidikan 

terhadap potensi risiko 

yang dapat ditimbulkan 

oleh limbah baterai 

6. Belum adanya pendekatan 

dan sistem yang terpadu 

pada pengelolaan limbah 

baterai 

Opportunities Threats 

1. Mobilisasi dan peningkatan 

kapasitas generasi muda dari 

kelompok perguruan tinggi 

sebagai motor kunci untuk 

pengelolaan limbah baterai 

2. Tersedianya lapangan 

pekerjaan alternatif berupa 

daur ulang limbah baterai 

yang merupakan usaha 

mikro pada organisasi yang 

berbasis masyarakat 

sehingga dapat memberikan 

kontribusi dalam 

pembangunan dan 

pengembangan pengelolaan 

limbah baterai 

3. Promosi pembagian 

kegiatan yang mengadopsi 

strategi pengelolaan limbah 

elektronika sehingga 

kelompok-kelompok 

masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dapat 

memberikan dukungan dan 

memperkuat basis program 

menjadi lebih baik. 

4. Peraturan yang dapat 

diberlakukan agar dapat 

mempromosikan 

1. Lemahnya koordinasi 

lintas sektoral antara 

masyarakat, para 

pemangku kepentingan 

dan stakeholder lainnya. 

2. Kurangnya kemitraan 

masyarakat-swasta-

pemerintah. 

3. Pemerintah belum 

memberikan fasilitas yang 

cukup bagi masyarakat  

4. Pemerintah, masyarakat 

dan sektor swasta secara 

umum memiliki ide dan 

ideologi yang berbeda 

pengelolaan limbah baterai 

yang lebih tepat. 

5. Memaksimalkan 

kemandirian dan swadaya 

bersama antara para 

pemangku kepentingan 

6. Mendorong pertumbuhan 

usaha kecil dan organisasi 

berbasis masyarakat sebagai 

pendukung utama untuk 

memperkuat standar 

ekonomi pekerja 

pengelolaan limbah baterai 

7. Pembentukan kemitraan 

masyarakat-swasta-

pemerintah dalam 

pengelolaan limbah baterai 

Selanjutnya, hasil identifikasi faktor internal dan eksternal, 

maka dilakukan pembobotan dan pemberian rating pada 

masing-masing variabel. Berikut hasil evaluasi faktor internal 

(IFE) dan faktor eksternal (EFE). 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

Kekuatan Bobot Peringkat Skor 

Keterlibatan berbagai 

kelompok masyrakat 
0,088 4 0,352 

Keterlibatan generasi muda 0,09 3 0,27 

Keterlibatan ibu rumah tangga 0,079 4 0,316 

Laju limbah baterai 0,081 2 0,162 

Pemerintah sebagai sumber 

utama finansial dan tata kelola 

organisasi 

0,79 4 0,316 

Perencanaan pada lingkungan 

masyarakat 
0,095 3 0,285 

Regulasi dan aturan 0,045 3 0,135 

Hirarki dan organisasi yang 

saling mendukung 
0,047 2 0,094 

Total 1   

Kelemahan Bobot Peringkat Skor 

Kesadaran masyarakat untuk 

memilah sampah 

0,038 3 0,114 

Kesediaan masyarakat dalam 

pengelolaan limbah baterai 

0,044 3 0,132 

Kecenderungan masyarakat 

menunggu aparat pemerintah 

0,042 4 0,168 

Belum ada pola dan sarana 

pengumpulan  

0,035 2 0,07 

Kurangnya informasi dan 

edukasi terhadap resiko limbah 

baterai 

0,033 2 0,066 

Belum ada sistem terpadu pada 

pengelolaan limbah baterai 

0,037 3 0,111 

Total 1  2,591 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

Peluang Bobot Peringkat Skor 

Peningkatan kapasitas generasi 

muda dari kelompok mahasiswa 

0,067 4 0,268 

Penyediaan lapangan pekerjaan 0,087 2 0,174 

Promosi pembagian kegiatan 

antar masyarakat 

0,083 3 0,249 

Peraturan yang berlaku 0,085 3 0,255 
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Kemandirian dan swadaya para 

pemangku kepentingan 

0,091 3 0,273 

Mendorong pertumbuhan usaha 

kecil 

0,061 2 0,122 

Pembentukan kemitraan 

masyarakat-swasta-pemerintah 

0,082 2 0,164 

Total 1   

Ancaman Bobot Peringkat Skor 

Koordinasi lintas sektoral dan 

semua pemangku kepentingan 

0,130 4 0,52 

Pembagian peran antara 

masyarakat-swasta-pemerintah 

0,061 3 0,183 

Penyediaan fasilitas oleh 

pemerintah 

0,107 4 0,428 

Gagasan yang tidak sama antar 

pemangku kepentingan 

0,061 2 0,122 

Total 1  2,728 

A. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

Analisis matriks IFE merupakan hasil dari identifikasi 

faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang 

berpengaruh pada pengelolaan sampah limbah baterai. Hasil 

perkalian antara rata-rata pembobotan dan penilaian rating 

menghasilkan total skor yang mana kekuatan utama 

berdasarkan skor tertinggi adalah keterlibatan berbagai 

kelompok masyarakat. Dengan melibatkan berbagai kelompok 

masyarakat, akan memudahkan kegiatan pengelolaan limbah 

sampah baterai. Selain itu, keterlibatan pemerintah juga 

memberikan pengaruh yang besar karena adanya 

kecenderungan masyarakat menunggu langkah pemerintah 

dalam hal tersebut. Namun demikian, peran serta lingkup 

masyarakat yaitu rumah tangga dapat dimaksimalkan karena 

keterlibatan Ibu Rumah Tangga memiliki skor yang sama 

dengan pemerintah. Dibandingkan dengan generasi muda, 

bobot Ibu Rumah Tangga memiliki nilai yang lebih kecil, tetapi 

karena keberadaan di rumah yang intensitasnya lebih banyak 

dibandingkan generasi muda, ratingnya menjadi lebih besar. 

 

B. Matriks EFE (External Factor Evaluation)  

Berdasarkan matrik EFE, dapat diketahui bahwa peluang 

utama yang ditunjukkan dari skor tertinggi adalah mendorong 

kemandirian dan swadaya dari setiap pemangku kepentingan 

yang ada di masyarakat. Hal ini sejalan dengan kekuatan dari 

masyarakat khususnya dengan memberdayakan Ibu Rumah 

Tangga dan generasi muda. Pemerintah dapat mengambil peran 

dengan cara meningkatkan kapasitas setiap elemen masyarakat 

dan membuat aturan yang berlaku sehingga masyarakat dapat 

merasakan kehadiran pemerintah dalam mendukung kegiatan 

pengelolaan sampah dari limbah baterai ini. Berdasarkan 

matriks Ife dapat diketahui bahwa total skor matriks IFE adalah 

2,728 sebagaimana tersaji pada Tabel 3. 

C. Matriks IE 

Berdasarkan hasil dari matriks IFE dan matriks EFE maka 

dapat disusun selanjutnya dalam matriks IE seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 2. Nilai rata-rata IFE sebesar 2,591 dan 

rata-rata EFE sebesar 2,728. Nilai rata-rata IFE dan EFE 

diperoleh dari jumlah dari skor pada masing-masing faktor, di 

mana skor tersebut didapatkan dari perkalian antara rata-rata 

rating dan rata-rata bobot pada masing-masing faktor. Nilai 

tersebut menun-jukkan posisi kuadran V yaitu menunjukkan 

strategi yang diperlukan untuk saat ini adalah Hold and 

Maintain. Hold and Maintain menunjukkan bahwa strategi yang 

dapat diterapkan adalah pertahankan kondisi yang ada untuk 

kemudian dikembangkan dan diperkuat setiap elemen yang ada 

di masyarakat. 

 
Gambar 2. Matriks IE 

 

D. Matriks SWOT 

Matrik SWOT menghasilkan beberapa strategi alternatif 

yang diperoleh dari variabel-variabel internal dan eksternal 

sesuai dengan posisi perusahaan pada matriks IE yaitu Hold and 

maintain. Alternatif–alternatif strategi yang didapat sebagai 

berikut: 

1. Strategi SO 

a. Mempertahankan kerjasama semua elemen masyarakat 

yang mana pemerintah mengambil peran untuk 

mendorong kemandirian 

b. Meningkatkan kapasitas rumah tangga, khususnya Ibu 

Rumah Tangga dan Generasi Muda 

2. Strategi WO 

a. Meningkatkan peran pemerintah untuk mendukung 

inisiatif masyarakat 

b. Membuat dan melakukan sosialisasi terkait peraturan 

pengelolaan sampah dari limbah baterai  

3. Strategi ST 

a. Meningkatkan komunikasi dan kemitraan antar 

pemangku kepentingan  

b. Mendorong peran aktif dan inisiatif pemerintah  

4. Strategi WT 

a. Penyediaan fasilitas oleh pemerintah untuk mendukung 

kemandirian dan swadaya masyarakat dengan usaha 

mikro daur ulang limbah baterai 

b. Mendorong hadirnya pelayanan pengelolaan limbah 

baterai 

E. Quantitative Strategy Planning Matrix (QSPM) 

Tahap akhir dari analisis strategi merupakan pemilihan 

strategi yang sesuai dan dapat dijalankan oleh para pemangku 

kepentingan. Pemilihan strategi yang cocok dilakukan adalah 

dengan menggunakan alat analisis QSPM. Alternatif strategi 

didapatkan dari matriks SWOT di mana matriks tersebut 

menghasilkan beberapa alternatif strategi melalui faktor 

internal dan eksternal perusahaan. Selanjutnya, alternatif 
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strategi tersebut ditentukan nilai daya tarik (Attractiveness 

Score-AS), yaitu angka yang mengindi-kasikan daya tarik 

relatif dari masing-masing strategi dalam set alternatif tertentu. 

Hasil QSPM dapat dilihat pada Tabel 4. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai tertinggi pada TAS adalah alternatif strategi penyediaan 

fasilitas oleh pemerintah untuk mendukung kemandirian dan 

swadaya masyarakat dengan usaha mikro daur ulang limbah 

baterai. Strategi ini menunjukkan adanya pembagian peran 

yang ideal antara pemerintah dengan masyarakat. Pemerintah, 

dengan segala sumber daya baik finansial maupun organisasi 

memberikan stimulus fasilitas sehingga masyarakat didorong 

untuk memiliki kemandirian dalam pengelolaan limbah baterai. 

Apalagi bentuk fasilitas yang diberikan dapat melahirkan usaha 

mikro berbasis daur ulang limbah baterai sehingga tidak hanya 

memberikan dampak lingkungan yang lebih baik, namun juga 

memberikan kesempatan lapangan kerja dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Tabel 4. Hasil QSPM 

No Alternatif Strategi Total TAS Peringkat 

1 

Mempertahankan kerjasama 

semua elemen masyarakat 

yang mana pemerintah 

mengambil peran untuk 

mendorong kemandirian 

6,468 2 

2 

Meningkatkan kapasitas rumah 

tangga, khususnya Ibu Rumah 

Tangga dan Generasi Muda 

6,015 5 

3 

Meningkatkan peran 

pemerintah untuk mendukung 

inisiatif masyarakat 

6,443 3 

4 

Membuat dan melakukan 

sosialisasi terkait peraturan 

pengelolaan sampah dari 

limbah baterai 

5,795 8 

5 

Meningkatkan komunikasi dan 

kemitraan antar pemangku 

kepentingan 

6,393 4 

6 
Mendorong peran aktif dan 

inisiatif pemerintah 
5,916 6 

7 

Penyediaan fasilitas oleh 

pemerintah untuk mendukung 

kemandirian dan swadaya 

masyarakat dengan usaha 

mikro daur ulang limbah 

baterai 

6,906 1 

8 

Mendorong hadirnya 

pelayanan pengelolaan limbah 

baterai 

5,825 7 

Strategi ini mendapatkan nilai tertinggi sebesar 6,906 yang mana 

bisa dianggap bahwa faktor utama yang berpengaruh dalam melakukan 

pengelolaan limbah sampah baterai adalah peran aktif pemerintah 

untuk mendorong kemandirian dan swadaya masyarakat. Sebagai 

langkah berikutnya agar dapat digunakan efektifitas pengelolaan 

limbah baterai dengan masih memperhatikan secara keseluruhan 

faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, dapat 

ditunjukan seperti skema pada Gambar 3 yang dilakukan pada 

penelitian terdahulu [17]. Namun perlu ada skema yang lebih 

sederhana sehingga mudah diimplementasikan pada masyarakat yang 

akan dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

 

Gambar 3. Skema rancangan strategi pengembangan 

infrastruktur pengelolaan limbah elektronik ramah lingkungan 

[17] 

V. KESIMPULAN 

Strategi yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

menggunakan QSPM (Quantitave Strategy Planning Matrix) 

dengan memberikan skor tertinggi yaitu penyediaan fasilitas 

oleh pemerintah untuk mendukung kemandirian dan swadaya 

masyarakat dengan usaha mikro daur ulang limbah baterai. 

Strategi ini menunjukkan adanya pembagian peran yang ideal 

antara pemerintah dengan masyarakat. 
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